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ABSTRAK

Perencanaan yang baik, terkadang meleset dalam pelaksanaannya, yang 

akibatnya akan berdampak pada masyarakat pengguna jalan. Komposisi gradasi 

perkerasan lentur yang digunakan sering tidak sesuai dengan desain perencanaan
dilakukan untuk melihat kembalidan peruntukkannya. Banyak upaya yang 

komposisi yang digunakan gradasi yang digunakan. Diantaranya dengan melihat

perbandingan gradasi gabungan di laboratorium dengan gradasi gabungan pada 

unit Hot Bin di AM), yang berbeda jauh, juga sering menghadapi kendala akibat 

tidak pemah diadakan kalibrasi pada saringan yang ada pada unit Hot Bin di AMP. 

Dari faktor sumber daya manusia sering diakibatkan oleh sikap para operator

pelaksana perkerjaan konstruksi jalan yang amat sering mengabaikan pentingnya 

pengukuran dan kalibrasi gradasi gabungan di unit Hot Bin di AMP.

LASTON adalah campuran aspal dengan agregat bergradasi menerus yang 

dicampur pada suhu minimum 115°C, dihamparkan, dan dipadatkan pada suhu 

minimum 110°C. Berfungsi sebagai pendukung lalulintas

Variasi gradasi campuran agregat pada perkerasan lentur mempengaruhi 

karakteristik dari campuran beraspal tersebut. Pengujian ini dilakukan dengan 

pembuatan benda uji LASTON AC-BASE menggunakan variasi gradasi 

campuran agregat yang berada di atas daerah larangan,di bawah daerah larangan 

dan di dalam daerah larangan.

Dari hasil pengujian didapat bahwa aspal yang digunakan untuk pembuatan 

benda uji merupakan aspal keras (AC PEN 60/70). Adapun dari pengujian aspal 

didapat nilai penetrasi 68 mm, titik lembek 55 C, titik nyala 291 C, dan daktilitas 

> 140 cm.

Berdasarkan hasil marshall test berupa nilai stabilitas dan flow dari benda uji 

yang dibuat menggunakan variasi gradasi campuran agregat yang berada di 

daerah larangan, melewati daerah larangan dan di bawah daerah larangan 

kemudian dianalisa dan diambil kesimpulan. Hasil analisa digambarkan dalam 

bentuk diagram batang sehingga dapat dilihat kadar aspal optimumnya.
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Variasi gradasi campuran agregat pada perkerasan lentur mempengaruhi 

karakteristik dari campuran beraspal tersebut. Pengujian ini dilakukan dengan 

pembuatan benda uji LASTON AC-BASE menggunakan variasi gradasi 

campuran agregat yang berada di atas daerah larangan,di bawah daerah larangan 

dan di dalam daerah larangan.

Dari hasil pengujian didapat bahwa aspal yang digunakan untuk pembuatan 

benda uji merupakan aspal keras (AC PEN 60/70). Adapun dari pengujian aspal 

didapat nilai penetrasi 68 mm, titik lembek 55 C, titik nyala 291 C, dan daktilitas 

> 140 cm.

Berdasarkan hasil marshall test berupa nilai stabilitas dan flow dari benda uji 

yang dibuat menggunakan variasi gradasi campuran agregat yang berada di 

daerah larangan, melewati daerah larangan dan di bawah daerah larangan 

kemudian dianalisa dan diambil kesimpulan, Hasil analisa digambarkan dalam 
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MOTTO:

> Jangan Pernah takut Perada J>i Jalan Kebenaran dan Jangan Pernah 
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Jalan raya adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian 

jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan 

bagi lalu lintas. Dengan adanya jalan raya dapat menunjang perkembangan 

pertumbuhan kota pada suatu wilayah . Semakin lancar sarana transportasi pada 

wilayah, maka semakin pesat pula perkembangan dan pertumbuhan wilayah 

tersebut. Seiring dengan pertumbuhan lalu lintas yang sangat cepat, diimbangi 
densan fasilitas jalan yang memadai baik dengan pembuatan jalan baru, 
peningkatan jalan, pemeliharaan rutin ataupun pemeliharaan berkala yang sudah 

ada, maka hubungan antar daerah pun akan semakin lancar.
Adapun sistem jaringan jalan merupakan satu kesatuan jaringan jalan yang 

terdiri dari sistem jaringan jalan primer dan sistem jaringan jalan sekunder. Sistem 

jaringan jalan sekunder disusun berdasarkan rencana tata ruang wilayah 

kabupaten/kota dan pelayanan distribusi barang/jasa untuk masyarakat di dalam 

kawasan perkotaan sehingga jalan dapat meningkatkan kegiatan ekonomi di suatu 

tempat. Selain itu juga, jalan yang menghubungkan antar satu wilayah dengan 

wilayah lainnya dapat mempermudah mobilisasi sehingga terjalinnya suatu 

hubungan sosial dalam masyarakat.
Aspal beton sebagai bahan untuk konstruksi jalan sudah lama dikenal dan 

digunakan secara luas dalam pembuatan jalan. Penggunaannya pun di Indonesia 

dari tahun ke tahun makin meningkat. Hal ini disebabkan aspal beton mempunyai 
beberapa kelebihan dibanding dengan bahan-bahan lain, aiantaranva harganva 

yang relatif lebih murah dibanding beton, kemampuannya dalam mendukung 

beban berat kendaraan yang tinggi dan dapat dibuat dari bahan-bahan lokal yang 

tersedia dan mempunyai ketahanan yang baik terhadap cuaca. Aspai beton atau 

asphaltic concrctc adalah campuran dari agregat bergradasi menerus denuan 

bahan bitumen. Kekuatan utama aspal beton ada pada keadaan butir agregat vans

dan

suatu

1
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saling mengunci dan sedikit pada pasir atau filler atau bitumen sebagai mortar. 
Penelitian mengenai pengaruh gradasi gabungan di laboratorium dan gradasi hot 
bin asphalt mixing plant campuran laston AC-WC terhadap karakteristik uji 
marshall pernah diteliti ( R. Antarikso Utomo, 2008) sebagai persyaratan program

magister teknik sipil.
Gradasi agregat gabungan untuk setiap lapisan campuran aspal pada lapis 

aspal beton harus memenuhi batas-batas dan harus berada di luar Daerah 

Larangan (.Restriction Zone). Gradasi agregat gabungan harus mempunyai jarak
dan terletak di luar Daerahterhadap batas-batas toleransi yang diberikan 

Larangan (Sumber: Spesifikasi Umum: hal 21, 2006).Hal tersebut membuat
ketertarikan untuk melakukan penelitian terhadap karakteristik campuran AC- 

Base dengan tiga macam gradasi campuran agregat dengan metode marshall.
Setelah itu. menganalisa hasil perhitungan komposisi agregat campuran laston 

yang menggunakan nilai diatas daerah larangan, berada didalam daerah larangan 

serta dibawah daerah larangan sehingga dapat dibandingkan mana yang dapat 
menghasilkan komposisi gradasi yang baik untuk perkerasan lentur.

1.2 Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam tugas akhir ini yaitu dengan pengujian marshall 

yang akan dilakukan di laboratorium dapat menganalisa bagaimana karakteristik 

campuran AC-Base dengan tiga macam gradasi campuran agregat yang berada 

diatas daerah larangan, didalam daerah larangan dan dibawah daerah larangan.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:.

1. Dengan pengujian Marshali dapat membandingkan karakteristik 

Asphalt Concreie-base (AC-Base) dengan tiga
campuran 

gradasi campuran yang 

berada diatas daerah larangan.didalam daerah larangan dan dibawah daerah
macam

larangan.

2. Untuk mengetahui pengaruh yang terjadi didalam grafik campuran komposisi 
agregat dengan menganalisa komposisi agregat yang digunakan untuk
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Asphcilt Concrete-base (AC-Base) serta mengetahui kadar aspal 

optimum yang digunakan masing-masing gradasi.
campuran

1.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penulisan laporan tugas akhir ini didapat

dari:
1. Metode analisa,dimana penulis mengumpulkan data-data yang dibutuhkan 

dalam penelitian dari pengujian langsung di laboratorium.
2. Menganalisis data yang didasari dengan mempelajari literatur-literatur yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan di laboratorium dan 

disesuaikan dengan peraturan-peraturan yang berlaku serta dengan materi 
pada mata kuliah.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Adapun yang menjadi ruang lingkup masalah dalam laporan tugas akhir ini 

yaitu pengujian Marshall pada campuran Asphcilt Concrete-Base (AC-Base) 

dengan menggunakan tiga macam gradasi campuran agregat yang berada diatas 

daerah larangan, didalam daerah larangan, dan dibawah daerah larangan yang 

akan dilakukan di laboratorium.

1.6 Sistematika Penulisan
Dengan mengacu pada petunjuk mengenai penyusunan Tugas .Akhir, maka 

Dalam laporan ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika penulisan sebagai 
berikut:

1. Bab I Pendahuluan

Mengemukakan tentang informasi secara umum dari penelitian ini yang 

berkenaan dengan latar belakang masalah. perumusan masalah, tujuan 

penulisan, metode pengumpulan data, ruang lingkup penulisan dan sistematika
penulisan.
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2. Bab II Tinjauan Pustaka
Berisi tentang teori-teori yang dijadikan dasar dalam analisa dan pembahasan 

masalah, serta beberapa definisi dari studi literatur yang berhubungan dalam 

penulisan ini.

3. Bab III Metodologi Penelitian
Bab ini berisikan prosedur penyediaan bahan yang digunakan dalam penelitian, 

yaitu agregat halus, agregat kasar dan ftller dengan campuran agregat yang 

menggunakan tiga macam gradasi campuran. Selain itu disertai pembuatan 

benda uji dan proses pengujian Mars hal L

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan

Menyajikan data yang diporeleh dari hasil pengumpulan yang diperoleh dari 

perhitungan dan pengujian dalam penelitian ini. Data tersebut 

kemudian diolah dan dianalisa sehingga akan menghasilkan informasi yang 

berguna bagi hasil penelitian.

5. Bab V Penutup

Dalam bab ini dikemukakan tentang kesimpulan hasil penelitian dan 

saran dari peneliti berdasarkan analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya.

hasil

saran-
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